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Kata Pengantar

‘Saat Inl, Indanesia masih menghadapl permasalaban giz kurang yarig berdampak pada pembentukan kualitas
sumber daya manusia (SOM), Beberapa faktor yang menyebabkan kekurangan giz diantaranya 3supan gz
yang hurang dan adanys penyakit Infeksi, Adanyd permasalahan gizl kurang yang teradl pado amak dapat
menjadi salah satu faktor penghambat sustu negara Untuk berkompetisi dengan negara lain skibat terbatasnya
symber daya manusia yang kuat dan terampil. Upaya pemenuhan gizi mergpakan salnh satu upaya jangka
panjang terbaik yang dapat difshukan untuk anak-anak generasi penerus bangsa dalam mencigiakan sumber
diiya ﬁnng sehat dan cerdas,

Anak usia dinl merupakan kelompek anak yang sedang mengalami proses perfumbuhan dan perkembangan
yang fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integeatif ['PALFD-HI]
adslah upaya pengembangan anak usia dinl yang dilakukan untuk memenuhi kebutlhan esensial anak yong
hmagarm dan saling terkalt secars simultan ristamatis, dan Lerlntegm] Satuan Pendldikan Anak Usia Dini
rPAUD} memillki peran yang strategis chaliam pemberian pelayanan pendldikan dan pemenuhan git anak usia
dini. Dengan membakall pengstabiuan dan ketefampilan dalam membarikan stimulaasl paikososial dan asiuhan
glzl yang baik bag| pe nd.['dleh PAUD, diharaplan dapat menunjang pengetahuan mengenal glzl dan kesehatan
pada anak dengan lebih baik.

Sebagal pusatstudi pangzan dan gizi regional Asia Tenggara, South Eost Asion Minister of Education Qtganization-
Regionol Centre for Food and Nutrition [SEAMEOD-RECFON] bekerja sama dengan SEAMEQ-Centre af Early
Childhoud Care, Educotion and Porenting [CECCER) dap SEAMED-Troplcal Medicing (TROPMED] Metwirk
menytsun Serl Madul Anakku Sehat dan Cerdas: Panduan hagi pendidik PAUD dalam Penerapan Konsep
PAUD-HI melalui Sesl Porenting sebagal pedomaon bagl pendidik PAUD untuk peningiatan lompetens|
pendidikan aspek kesahatan dan glal. Modul dengan judi! Memahaml Tumbuh Kembang Anak Usia Dini
{06 Tahun) ini berisi konsep proses pertombuhan dan perkembangan anok usia 0-6 tahun, serta bagaimana
melakukan detektl dini mazalzh partumbuhan dan perkembangananak usia dini. Serl modul intadalah bagian
Program “Anakku Sehat dan Cerdas” (Farly Childhood Care, Nutrition end Educotion) yang merupakan fokus
kegiatan pads anok usia dinn Program “Anakky Sehat-dan Cerdas” merupakan implementasi tenntegrasi
komponen panting darl pengasuban anak untul meEngoptimalkan pestumbuban fisik serts periembangan
kopniti, sosial, dan emostonal pada anak Diharapkan, medul inl dapat memberikan kontribusi dalam
penesapan PAUD Holistk Integratif (PAUD-HI) di Indonesia datam rangka penguatan tumbuh kembang anak
wang optimal,

lakarta, lgu-;gu 2019

dr. Mu:htaruddln Mainsyur, PhD
Direktur SEA MEQ RECFON
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Kata Pengantar

Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia merupakan jenjang pendidikan yang perkembangan pesatya bary
terasa dalam dun dekade terakhir ini, Perkembangan pesat PAUD i tidok terlepas dar perhatian global
dengan memasukkan PALID sebagal target Milenium Development Goals (MDGs) yartg dteruskan pada torget
Sustainable Development Goals (S0Gs). Pemerintah Republik Indonesia melalul Dirsktur Jenderal Pendidikan
Anak Usia Dimt dan Pendidikan Masyarskat, (Ditjen PAUD dan Dilmas] Jugs terus berugays mempercepat
petkembangan PAUD di seluruh wilayah Indonesia dengan mengupayakan kebijakan-kebijakan yang
mempercepat komajuan Pendidikan Anak Usia Dini, - '

Problem besar yang dihadapi oleh Pemerintah Indonesia dalam memajukan PAUD ini terletak pada 2 {dua) hal
utama yaitu mamemtakan dan mempercapat akses PALID untuk sehuruh anak Indonesia den meningkatkan
kuatitay layanan PAUD vang tefsedia. K=bijakan Masional Satu Desy Satu PAUD telah dan terus akan mehjawab
prrmasatahan aksss, sementara Itu masatah peningkatan kapasitas gurt PAUD diatasi melalul berbagai upaya
pelitihan baik yang ﬂlz-eienggar,almn oleh pemerintah mavpun stokeholders lainny yang juga merupakan
salah satu llchtiar dakam rrenlnighat kin ayanan dan Kualkas PALD.

Fenulisan Serl Modul Anakku Sahat dan Cerdas: Panduan bagi Pendidik PAUD dalam Pensrapan Konsep
PAUD HI melalul Sesi Parenting, merupakan salah satu upaya bersama antara SEAMED CECCLP dan SEAMED
RECFON dalam meningkathan kualitas layanan PAUD melalul peningkatan kapasitas gury PAUD dan juga
orang tus melalui sesi-sesi parentng yang dopat diberikan oleh guru atay pandidik PALUD. Apresiasi pantas
disematkan bag selurub i penyusun modul yang tefeh bersunggub-sungguh menyelesalkan sest moduling.

Sebagsl penutip, saya berhbrap bahwa dengan lahirnya modul Ini dapat membantu para gure PAUD dalam
menambah kapasitas mereka dalam melayan| anak-anak usia dinl sebagal peserta did ik, dan juga memberikan
infarmasi mengenai pentingrya PALD HI terutama pendidikan gizi bagi anak usia dinl.

Tenma kasih,

L TS Y NE
CeCCw P
Dr. Dwi Privono, M. Ed

Direktur SEAMEO CECCEP

-
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Kata Sambutan

Tantangan yang dimilikl aleh Indonesia saat inl yariu besarnya proporsi anak usia dinl. Hal in) merupakan
ivestas milik bangsa Indonestz untuk memajukan kuslitas sumber daya manusia yang ungeul. Untuk
mentapal peningkatan kuslitss pendidlian andk usla diol, pamerintsh malalul Direktorat Jenderl Pendldiien
Anak Lisis Dimi dan Pendidikan Masyarakat [Ditjen PALID dan Dllirr:ash. berkomitmen untuk mencapal target
Sustamable Gevelopment Goals (5DGs) mengenal pembangunan berkelanjutan khususnya target 4.2 yaity
perkembangan, pengasuhan, dan pendidikan anak usia dinl (PALD) yang berkualitas

Upaya ini memeriukan kerja sarma secara berkesinambungan melalul peran pendidik dalam setiap satuan

PAUD dan pemn keluarga untuk memberikan pendidikan, pengasuhan, perlindungan, seria kesehatan dan

gizi yang optimal bagi anak usia cini, Penguatan konsep PALID Hollstk Integrarf (HI) dapat dilakukan dengan
melibatican peran Direktorat Pembinaan PAUD dan penguatan sesi parenting dengan melibatkdn peran
Direktorat Pembinaan Pend|dikan Keluanga.

SavamsmbierKan apresizsldan mengucapkanterima kaslh kppada SEAMECQ CECCER, SEAMED RECFOMN, haserta
tim penyusin modul atas upayanya dalam penyusunan Seri Modul Anakku Sehat dan Cerdas: Panduan bag|
Pendidik PAUD dalam Penerapan Konsep PAUD HI melalui Sesi Porenting. Modul ini teiah mendapatkan
ulasan darl Direldorat Pembinaan GTE PAUD dan Dikrmas sehingga komprehensif dalam menguatkan peran

‘pendidik PAUD, Saya berharap dengan adanya modul Memahami Tumbuh Kembang Anak Usia Dini (0-6

Tahun] ini dapatmen|ad] panduan bagl guru PAUD menganal konsep proses pertumbuban dan perkembangan

‘anak usia 0-6 tahun, serta bagalmana malakulzn doteka dini nasalah pertumbuban dan perkembangan anak

usia dini. Diharapkan, modul ini dapat memberikan kontribus pada tercapalnya tumbuh kembang anak yang
optimial dalzm menciptalan sumber daya manusia yang unggul.

Terima kpsih :

Ciirsktur lendaral m.un dan Pendidikan Masyarakat
Kementenan Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

—

-
—
l—




&

ﬂt

Al Aermafarre el Ririkuegp Arsk Dl [l [ Tetem)

Kata Sambutan

Kam| mengapresiasi upays SEAMED RECFON (Regional Centre far Food and Nutritian] dalam menyediakan

bahan ajar/modul terkait dengan kesshatan, g, dan pengasuban anak usia dine sesuat dengan tugas dan
furtgsinya. Sejalan dengan Persturdn Presiden Nomor 60 Tahun 2013, dalam pengembangan shok usia
dini difintut untuk memperhatikan aspek kesehstan, gizl, pengasuhan, dan pendidikan, Selaln Itu, dalam
petaksanasnnya harus dilakukan dengan melibatkan berbags pihak yang terkait dergasn keempal sspek
tersabiot.

Modul ini menmmkup mater termtang Anakko Sehat dan Cerdas”, “Pole Pengasunan”, “Memahami Tirbuh

Kembang Anak”, “Bermain Anak Usla Dini", dan "Memenuhi Gizi Anak Yang Opfimal”, Modul ini membahas

materi yang sangat dibutuhian dalam pengembangan anak usia dini holistik dan integratt. Pendekatan
pengembangan anak usia dini seharvsnya disesuatkan dengan kebutuhan anak, dan menuntut keterlibatan
piiak-pilsak yang menangan keempat aspek tersebul,

lsi modul mencakup tujuan materl, indikator keberhasiian, stistegh penyajian, alokas! waktu, prekdndisi,
panduan proses diklat, uralan mater] secara Komprehensil latthan, tes soal dan kunei jawaban. Diharapkan
madul ini akan memperkays modul-motyl yanz ada, dan berguna bagi pendidik, praktis, pengelofa dan
penyelenggara PAUD, pemierintah daerah, termasuk mahasisva dan akademisi,

Dengan modul inj dihgrapkan pepdidik PAUD dapat membacanya dan mempraktekkan mater kesehatan,
al?l, pengasuhan, dan pendidlkannya sebagimana dituntut dalam pengembangan anak usia dinl holistic dan
integratif sehinggz tujuan PAUD HI dapat direalisasikan,

Deml menyempurrakan. modul inl dihlmha'u agaf masyarakal lsas dapat memberikan masukan inng

Eemnggl HE:ﬁEpEInﬂl,I'EI: lehiH hamrall lagi rnndul inodul, \Jan_g Hapat rnemhuh:a wawasan ﬂan mempnrbnllr.l

layanan pendidikan anak usia dint

_ dakarts, November 2019
e F
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Modul 3. Memahami Tumbuh Kembang
Anak Usia Dini (0-6 Tahun)

Serelah membace dap mempelsjar] Modul 3. Memahami Pertumbuhan dan Perkembangan
Anal Usia Dini {0-6 Tahun) ditarapkan pendidik mampu. memahami proses pertumbuban dan
perkembangan anak usia 0.6 fohun, serta meiakukan detsksi dini masalah pertumbuian dan
perkembangan pada anak usia dinj.

Modul 3. Memahami pertumbuhan dan pérkembangan anak usia dini [0-6 tahun) terdiri dari:
= Toplk 1. Kensep Tahapan Pertumbuban Anak Usia Dind (0-6 Tahun)
« Topik 2. konsep Tahapan Perkembangan Anak Usin i (0-6 Tahun)
« Topik 3 Tahap Petkembangan Bayl 0.1 Takun
« Topik 4. Tahap Perkembangan Anak 1-3 Tahun
= Topiks. Tahnp-Ferfherﬁbungan Anak.3-6 Tahun

* Topik 6! Potret §i Kecll

| M-

-
e
l—
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Topik 1. Konsep Tahapan Pertumbuhan Anak Usia Dini
(0-6 tahun)

gill

Kotak 1.1 Mengapa Kita Perlu Memahami Tahapan Perturbuhan Anak?

Crangan memahami tahapan emembunan anak dan memonitor secars berkala, maka gangguan
pertumbuhan anak dapat didetekst lebih awal dan dapat dicegeh dampak lebih fanlutnya, Tahapan
pertumbubian vang akan dibahas datam topik ini agatah pertumbuhan berat badan (BB] dan panjang/
tinggi badan (PB/T8)] untuk snak usia 0-6 tahun.

Tujuan pembelajarmn:

Péneictle PALID mma g memahami ﬁar_i menjelaikan kepada orang r.u'a-rnmnggnnl tahapan partumbuhan
[berat badan dan panjang/ringel badan] anak usia dini gangan menggunakan grafk partumbiuhan
Kementerian Kesehatan yang diadopsi darl WHD

Metade penyajian:
1 Ceramah
2 Latihan menantukan status gie) dengan grahk pertumbiban

Alokasi waktu: 45 menlt

Pralondisi:

Untuk memulsl kegivtan ini, pendidik PAUD dapat menyiapkan:

1 Hasi pargokuran berat Bedon dan panjangMtingg badan anak usa dini, baik dar hasil pengukuran o
Lembaga PAUD ataupun Padyandy,

2 Lembar grafile pertumbuhan KEementerian Kesehatan yang diadopsi dan WHOD (berdasarkan jenis kelamin
dael kelamipok tsia vang sesual),

3. Alat tulls, seperti spidolfpulpen dan penggaris,

Panduan proses untul pendidil PALID:

1 Pendidie menyapa eang tua yang sudah hadin dan menvampalkan tujuan darl pertemuan yang akan
membahas mengena tahapan periumhuhan anak usa dm,

2 Pendidik meayampalkan hasll pengukuran besst badan dan panjang/tingit badan yang sudah dilokukan,
bilk di Lembaga PAUD ataupun Posyandu,

3. Pendidie menunjukan grafik partumbuban kepadas orang tua dan manyampakan  babwa grafik
pertumbuihan dibedalan berdasarkan jenls kelamin dan kelompok dsia anal,

4. Pandidik menlinjukan Gara mengartikan hasil penguklian berat badun dan panjang#tinggi badan kepada
orang tea dengan mengganakan grafix perturnbuhan (Lampiran 1.1 sampai dengan 1.11).

Uraian materi:

Kondisi status gizi anak dapat tercermin dard hadil perigukuran besat badan (BB) dan panjang/tings| badan [PB.
atau TB) anak. Pengukuran panjany badan dilakukan bag) anak berusia di bawah 2 tahun, sedangian Yngel
badan bag anak berusia diatas 2 tahun, Pemantauan status gizi bagi anak usia dinl sebalknya

2
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dilakukan secara rutin 1x per bulan karena cepatryn pertumbuhan anak usla dind, Kegiatan pemantauan i3
poertumbluhaning dapat dilakulan dilayanan kesehatan (Puskesmas atau Pasyandu) ataupun di lembaga PALID.

Status gz dapat ditentukan dengan membandingkan hasil pengukuran dengan rujulkan grabik pertumbuhan
anak. Perlu dilngst bahwa setiap grafik pertumbulan dibedakan berdasorian Jenls kelamin [grafik biru bntuk
arak Ial@l~lah| dan grafik merah muda untuk arak perempuan) dan wsia {informas! wea berada di bawah |udul
grafik periumbuhani. Penentuan status g ditakukan gengan melibar rujubkan geallk pertumbuhan dengan
cara;

= Melilar nilal zscore yang adi dalsm grafik berdassilkan hasll pergu ki,

= Melihat warna garis yang terdapat daiam grafik pertumbunan berdasarkan hasil pengukuran [normal

jika pasisi kasil ukur berada diantara garis warna hijau.

Terdapat 2 indikator status gizl yang akan dibahas datam topik ini:

1. Status gizi; kurus/normal/gemuk
Untuk anak tsia 0-5 tahiin, stotus gizl kurug/normal/gemuk dopat rherujuk pada grafik pertumbuban BB
menurut PB dan BB menurut T8. Kategofi status gial dilihat berdasarkan nilal 2-score dari titk partemuan B8
[clalam ke) dengan PE/TE (dalam cmi):

<-35D Sangat kurus
-3 5D sampal dengan <-2 50 Kurus:

-2 SD sampal dengan 2 SD Normal
>25D Gemuk

_'Huiutnn grafik pertumbuhan BB/PS dan BB/TH dapat dilihat pada lampiran 1.1 = 1.4 (Kemenkes, Z2016).
Sedangkan unfuk anak usia 56 takiun, status gzl kurss/normal/gemuk/obesitas merdjul pada grafik
pertumbuhan Indeks Massa Tubuh (IMT) menurut Usia, Kategsi| status gizi dilivat berdasarkan ilal 2-scare
dan titlk pertemuan IMT [dalam kg/m?) dengan Usia {datam kamphit bulan dan tzhunj;

<-350 Sangat kurus
-3 5D sampal dengan <-2 5D Kurus

-2 SD sampai dengan 1 50 Normal

> 15D sampal dengan 2 5D Gemuk
>25D Obesitas

Rujukan grafik pertumbuban IMT/U gapat dilibat pada lampiran 1.5 (Kermsnkes, 2006, Untuk menghitung
Indzks Massa Tubuh [IMT) dapat menggunakan rumus berlkut:

et Wik Jhp
i =

Pingat Bodten ) = Tingzl fosion Jn]

L
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= 2. Status gizi: pendak/tinggi

Status gizl pendek/normalftinggl dapat merujuk pade grafik partumbuhan PB menurul Usia |pada anak ukia
< 2 tahun) dan TB menurut Usia (gada anak usia > 2 tahun), Kategori status gzl dilthat berdasarkan nilal
r-scare dan titik pertermuan PB atau T8 (dalam om) dengan Usia (dalam kamphit bulan dan tabun):

<-35D Sangat pendek
-3 SD sampai dengan <-2 5D Pendek

-2 5D sampai dengan 2 5D Naormal

>250 Tinggl

Rujukan grank pertumbuhan #B/U dan TB/U dapat diiihat pada lampiran 1.6— 11 {Kemenkes,
2016).

Kotak 1.2 Pesan Kundi

Pertumbiuhan anak usia dink, khusushya berat badan dan Hoggl badan, songot penting dntuk
dipantan melalul pengukurzn cutin seflap hiilan dan pEndrtuan stalus gizi menggunakan g-raﬂkjkuruq
pertumbunan yang ditetapkan oleh Kamenterian Kgsehatan AL

Grafik/kurva pertumbuhan yang digunakan olish Kemenkes Rl merupakan grafik yang dizdopsi drl
Badan Kesehatan Dums/\WHO dimana delam mengembangkan grafik/fkurva pertumbohan mi telah
berbasls penelitan multicenter yang melibatian & negara yang mewakill setiap benua, yaitu India,
Ghana; Brazll, Oman, Norwegia, dan Ameriks agar dapat merepresentatfkan anak dar bebagsi ras dan
megara yang berbeda, S=iain i, anak juga dipllih berdasarkan kriterta vang ketst antsea 180 berasal
darl |bu vang sehat, tidak memiliki masalah selama kehamilan, dan tidak merokok, serta anak lahir
cukup bulan, mendnpa,tlizan A&l dan Mmsl'- sesumi rekomendas) WHO, dan berada di ingkungan yang
bersih. Kritoria Int merupakan bantuk dukungan gptimalizacl pertumbuhan dan parkembangan searang
anak.

Dari hasll peselifian multicentar tersebut didapatkan bahwa anak-anak yang dibesarkan di Inghungan
optimal memilikl grafik pertumbuhan yang serups, Hdak bergantung pada suky, ras, negara, dan sosisl
ekonomi, Oleh karena itw, WHO sajak tahun 2015 mamperkenalkan grabik / kurva pestumbuhan standar
Ini sebagal scuan pertumbubian anak yang dapat dipaka di seluruh negara,
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Latihan 1: —

Berlkut merupakan hasil pengukuran berat badan dan tnggl badan yang dilskukan pada anak-anak K8 dan
TK Cendikla. Tentukan status gzl dan masing-masing anak menggunakan indikator BB menurut TB (B8/TB)
dan TB manwrdt Usia [TEAU)

Status Gix
No. | Nama | lenisKelamin | BB (kg} |TB(em) | usia [ ! .
: _ E!Eumfﬂwmilf_ Pendek/Normal/

1| Bagas L 20 fog | oo
: ' & bln

31k
2 Karimm 2] 16 100 n
2 hin

Kotak 1.3 Kegiatan bersama Anak: Yuk Libat Pertumbuhanmu!

Libatkan anak st proses pemantauan pertumbuban. Keglatan ini dapat dilakukan barsama di sekolah
rralput dl raemah. Ajak anak uitok kot mempertikan proses peaimbangan berat badaniiya dan tinggl
bradannya, Beslkan apresiasi pada anak setiap memberitahukan hasi pemantauan pertumbubarnya.

Alat yang diparlukan:
L Timbangan berat ladan
2. Pita whur tinpgl badan [dapar ditempelkan di dinding)
3. Alat tulis
4, Grafik pertumbuhan

m
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Lampiran 1.1 Grafik pertumbuban BB menurut PB untuk anak laki-laki usia 0-2 tahun
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Lampiran 1.2 Graftk pertumbuhan BB menurut 7B untuk anak laki-laki usia 2-5 tahun e
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'=—| Lampiran 1.3 Grafik pertumbuban BB menurut PB untuk anak perempuan usia 0-2tahun
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Lampiran 1.4 Grafik pertumbuhan B8 menurut TB untuk anak perempuan usia 2-5 tahun =
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S Lampiran 1.5 Grafik Pertumbuhan IMT menurut Usia untuk anak perempuan dan faki-laki usia
' 5-gtahun
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Lampiran 1.6 Grafik pertumbuhan PB menurut Usia untuk anak laki-laki usia 0-6 bulan e
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| Lampiran 1.7 Grafik pertumbuhan PB menurut Usia untuk anak laki-laki usia 6 bulan = 2 tahun
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Lampiran 1.8 Grafik pertumbuhan TB menurut Usia untuk anak faki-laki usia 2-5 tahun e
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'—| Lampiran 1.9 Grafik pertumbuhan PB menurut Usia untuk anak perempuan usia 0-6 bulan
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Lampiran 1,10 Grafik pertumbuhan PB menurut Usia untuk anak perempuan usia 6 bulan -2 [
tahun ' —
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= Lampiran 1.11 Grafik pertumbuhan TB menurut Usiz untuk anak perempuan usia 2-5 tahun
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Topik 2. Konsep Tahapan Perkembangan Anak Usia Dini =
(0-6 Tahun)

Kotak 2.1 Mengapa Kita Perlu Memahami Tahapan Perkembangan Anak?

Drangan memaham bahwa s=tap tahap usa anak memillkl tahap perkembangan vang kaptinum,
slﬂiingga capalan perkembangan anak bertahap sesual ustanya dan stimulasl yang dilakuken pun perla
bertahap tan terintegrasi tengan mempertimbangkan & aspok perkembangan anak usin dinl, yaltu
mocal dan agama, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial smosional, dan seni.

Tujuan pembelajarmn:

Péneicle PALID mmampu memahami dar_i berbag kepads orang tua mengenal tahapan perkembangnanak
usia dini sesuai dengan & aspek perkembangan anak; vaity moral dan sgana; fisik motorik, kogoinf, bahasa,
sasial eminsianal, dan senl,

Metode penyajian: Cernmah dan diskusi

Alokasi waktu: 45 meni

Prakondisi:

Untule mamulaj kezjatan im, pendidik PAUD dapat menyiapkan Tabel Tingkst Fencapaian Perkembangan
‘Anak Usia 0— & Tahun berdazarkan Permendikbud 137 tahun 2014 [Lampiran 2.2} atau tabel rangkuman
dari tahapan tingkat pencapaian perkembangan anak usia dini.
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Uraian Mater

Pendidilan arak Lsis dinl merupakan upays pembinaan yang ditUjukan kepada andk sejak lahir sarmpai desgan
usiia enam tahur melalul pemberian stimulus pendidikan agar membantu perkembangan dan pertumbuhan
baik jasmani maupun rohan| sehingga-anak mem|iiki kesiapan memasukl pendidikan yang lebib lanjut (Yamn,

2013). Olgh karena I, pendidikan anak usia dinl perlu rnenl.iedtnkan hE-rb‘ﬂHl kegiptan daldam pembelajaran

yang dapat mengembangkan 6 aspek perkembangan anak H-pnrﬂ yang terratitum dilam Peratuian M!nterl

Panditdikan dan Kebudayaan Rl No. 137 Taten 2014, yaitur
1} nilat agama dan moral imengenal keagungan Tuban]
3} fislk motorik {motarik kasar-halys, kesehatan, dan leselamatan)
3} kognitil {mengingat dan menghafal)
4) bakhasa (memahaml, mengungkapkan dan membscs)
5} zosial-emosional (merasa dan menyayangi]
B)  sini lmsnyanyl, menar, medggambar, dan mencipta)

Talam Permendikbud ini dijgharkan hahwa nngkat pencapaian perkembangan anak usia -6 tahun bertahap
sesual dengan tahapan usianya: Distil tingkat pencapaian untuk setiap B aspel perkambangan apak usia dini

dapat dilfikat pada Lampiran. 2.1 Tabel di haw-ah ini merugakan mngkuman dari tahapan tingkat pencapaian
perkEmbangan anak wsig din:
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Disamping itu, terdapat tiga (3) aspek perkembangan utama yang kritis pada setiop masa usia anak:

» Pada bayi usia 0-1 tahun
Tahap perkembangan utama yang krits pada usia inl adalah perkembangan motorlk.

= Pada batita usia 1-3 tahun
Tahap perkembangan Utaima yanig kit pada usia ini 3dalah perkembangan bahasa.

« Pada anak prasekalah usia 3-6 tahun .
Tahap perkembangan utarma yang keitts pada-usia ini adalah perkembargan sosial, termasule di datam
perkembangan dalam menyelesaikan masalah. Saat snak dapst menyelesailan masalah maka
sabenariya anak pun belajar meningkatkan keterampllan hidupnya.

jill

Inilah yang perlu diperhatikan para pendidik dan juga orang tua pada saat melakikan sfimulasi perkembangan
pada anak. Kita perlu memfokuskan pada perkembanzan utama yang kritis pada setiap thapan usia anak.

N\

™ "
LR B (VT ST fs Mool e
il G i . Saneembangan Lelas Gl asprat
perkenbangan ;’“ﬂ I.I:GI perkenbengar

nmptsnbarigar
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Secara wmum kategpri proses perkembangan poda anak dibag) menjad tiga (3], yaitu; r ~£

P —

# Kebutuhan khusus. il ada keterlambatan dari szizh satu aspek parkambangan makad anak dicabiut
berkebutuhan khusus dimana anak memeriukan stmulasi/terapi untuk mengembangakan aspek
vang belum optimat,

& Moarmal Jlka perkmhaﬂ'ﬂ_nn'vun'g dicapol sesual Lsla perkEmbangannya.

 Berbakat Jika arak memilikl keunggulan pada beberapa aspek perembangan maka anak dissbut
Brerbalat dimanaanak ini Juga perlu mendapat stmulas) yang dapat memfasiitasi keunggulannya,

Dleh karena itu, diperlukan pemahaman mengenal bagalmana perkembangan anak sehingga jike terjad)
keterlambatan dalam beberapa aspek perkembangan, maka penasganan yang tepat dapat sogera dibetikan
kepada anak. Pentdidik PAUD dan orang tua dapat mempelajari beberapa cara mendeteksi dinl adanya
ganggnan perkembangan pada anak, Melalin modul int pada toplk 3, 4, dan 5 akan dibahas mengenai deteks|
dini ganpruan pertumbuban dan perkembangan anak pada setiap tahapan usianya sesuai dengan tahapan
perkembangan keitisnya.

Kotak 2.2 Pesan Kund

Saak tahir anih berkembang dalam enam (6] aspek perkembangan. Perlu dipsham| babhwa setiap tahap
usia mamllikl tahop piarhemhnngpnni,‘ra; Dan pei'kmharfgan anik saling borkelaaiutan aitar tohap
perkambiangan, sehingga stimulasl yang diberlkan pun perly bertahap dan terintegrasi antar 6 aspek
perkembangan. Stmutasi vang diberikan meliputi 6 aspek perkembangan secara terimtegmasi mamun
proporsi terbésarmya membangun sikap, bukan hanya sekedar pengetalivan dan keterampilan,

Salain iy, periy juga diperhatikan perkembangan krits pada setiap tahapan usia, seperti bayi 0-1 tahun
terkait motariknya, batita 1-3 tahun terkait bahasanya, dan anak £-6 tahun tzrkait soslalnya.
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= Panduan prosas untuk pendidik PAUD;

— L Memberi salam, memperkenall@n diri dan menjelaskan tujuan kegiakan tapik 2 pada' modul 3 ini. Beri
kesempatan peseria untuk bertanya.

2 Memben pemahaman tentang konsep perkembangan anak us@a din menggunakan Tabel 2.1:

o Mengamati Tabel Rangkuman Tingkst Pencapalan Perkembaritan Anak Usia 0 -6 Tahiun

 berdssarkan Permendikbiud 137 tahun 2014 mengsnal b aspek perkembangan.

b Memberi pemaharnan bahwa senap tahap usia memllki tahap perkembangannya masing-masing.
Memberi pemaharman bahwa terdapat kantinum [bertahap dan tersambuni) perhamhanl;an
antar tahap perkembangan, | | |

d. Member permabarman bahwiestirmulasi barus bertahag dan terintegrasi 6 aspok perkembangan.

e. Memberl kesempatan peserta untuk berdiskusi dengan menanyakar:

«  Apakah terdapat perbedaan setiap kelompok usia?
«  Bagaimana jika anak distimulasi bukan pada tahap parkembangan usianya?
«  [agalmana (ks anak hanya distimulasi sebagian dar & aspek perkembangan?

i Meranghumbkan hasil diskusi tentang perk.r.mhangan anak usin dini mengrunakan penjelasan pada
Kotak 2.1

il

—
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Topik 3. Masa Bayi: Usia 0-1 Tahun

Tujuan pembelajaran:

Pendidik PAUD mampu memaham| dan berbagi kepada orang tua mengenal tahapan pertumbuhan dan
porkembangan dnak usia 0-1 taliun. Selain itu juga dapat mengenali ciri anal dengan masalsh perkambangan
dan memahami cars merangsang dan mengevalussl perkembangan anak yang optimal.

Metode penyajian:
Ceramah, latihan kasus, dan diskusi,

Alolasi waktu: 45 menit.

Prakondisi:
Untuk memulal keglatan inl, pendidik PALD dapat menyiapkan kertas Flipchart, Grafik Pertumbuban Anak
{Lampiran 1.1-1.11}, dan Tabel tahap perkem bangan anak i 01 tabun (Lampiran 2.1}

Panduan proses untuk pendidik PAUD:

L Memberi salam, memperkenalkan dirl dan monjelaskan tujdan kegiatan toplk 3 pads modul 3 inl. Berl
kecampatan petoria wituk hertinya.

2 Menjelaskan tahap perkembangan anak 0-1 tahun mengeunakan penjelasan pada Lampiran 2.1 untuk 5
aspek perkembangan anak usta 01 tahun (3-12 hutan),

3. Menggunakan Kotak 3.1 sampaikan parmasalahisn anak stunting atau pendek dl lndonesia, Membigrl
kesempatan peserta untuk berdiskusl,

‘Kotak 3.1 Pesan Kunci Mengenai Perkembangan Anak Usia 0-1 Tahun
Pada bayl usia 0-1 tahun, tshap perkambangan ufama yang Krilis pada usia Inl adalah gerkembangart
matorlk,
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Latihan 3.1 iy
[
Stul Kasus: Catatan pertumbuhan dan perkembangan anak usia i bavah 2 tahun, Diskusikan datam
kelompok bagamann pertumbuhan dan perkembangan searang anak bernams Cacs usia 9 bufan
berdasarkan nformad datam abel di Bawah inl,
1. Hagaimana perfumbuhan Caca: berat badan dan Hngglbadannya ﬁerda_aarkm grafik pertumbuhan?
LirghkarT penilaian dar setiop indilator [ Gunakan grafik pada Lampiran 1.3, dun Lampian 1,10
2. Bagsimana perkembangan Cata: perkembangan motorik kasar, motorlk halus, bahasa, dan sosial
emotional berdssatkan rujukan tahapan perlembangan? Gunalkan Lampiran 2.1
3. Tuliskan kesimpulan keseluruhan dari profil indiketor gertumbuhan dan perkembangan Caca di
dutam kolom Kesimpulan' '
4, Tuliskan tndakan yang diperiukan dar kesimpulan tersebut.

Panjang Badan 43 em Marmal - Kurang
Baérat Badan 7 ke Morrnal - Kurang
Motorlk kasar Dapat tengkurap Normmal - Kurang
Matorik halus Dapat menggenggam Narmal - Kurang
Bahzsa Dapat mengueapkan “mim,.” Morrmal = Kurang
Sosial emosi Cepat menangis Nermal - Kurang
Fesimoulsn

Tindakan

*Lingkari fowaban yang sesuoi
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— | Rangkuman hasil diskusi fatihan:

Catatan pertumbuhan: Caca berperawakan pendek, pertumbuhan tingginys berada dl bawah usianya;
kondisi pandiR dapat dlsebabkan karena kurang asupan zat gizl, fidak mendapal AS] alsklusit pada caat
wsia & bulan, mengalam| genyakit infeksl berulang sepert diare dan batuk,

il

Catatan perkembangan: Caca mengalami keterlambatan perkembarigan motorik kasar, motorik halus,
bicara dan soslalisasinga, Caca harus segera dirujuk pada ahl) agar berkembang dengan optimal, Ingat,
keterlambatan perkembangan tidak skan berkembang dengan sendlfinya sesuai bertambahiya umur,
namun harus mendapatian tindakan yang tepat.

p—
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Topik 4. Masa Batita: Usia 1-3 Tahun

Tujuan pembelajaran:

Pendidik PAUD mampu memaham| dan berbagi kepada orang tua mengenal tahapan pertumbuhan dan
porkembangan anak usiz 1-3talion. Selain itu juga dapat mengenali ciri anal dengan masalsh perkambangan
dan memahami cars merangsang dan mengevalussl perkembangan anak yang optimal.

Metode penyajian: Ceramih, Jatihan kasus, dan dishus)
‘Alokas! waldtw: 45 menit

Prakondisi: .
‘Untuk memulal keglatan mi, peadidik PAUD dapat menyiapkan kartas flipchort, Tabel iahap perkembangan
anak sl 1-3 tahun (Lampiran 2.1) dan lampiran afat ukur detsied dinl autistk,

Pandian prosss untuk pendidilk PALID:

L. Member| salam, memperkenalkan dirl dan menjelaskan tujuan kegiatan topik 4 pada modul 3 inf,
Sorl kesempatan peaserta untuk bertanya,

2. Menggunakan dan mengizl lembar pengamatan deteksi masalah autistik pada anak. Autistik
adatah gangguan perkembangan komunikasi dan interaks| sodial pada anak.

3. Memben kesempatan peserta untuk berdishus) dengan menanyakan:
4 Bagaimaira hasll pengamittan deteksl masalah autistk darl anak Berdasarkan lembar

pengarmatan tersebut?

b Apakah yang perly ditakukan untuk menangan| hasil deteksi masatah autistik pada anak?

‘Motak 4.1 Pesan Kuncl Menpnhl Perkembangan Anak Usia 1-3 Tahun
Pada aniek usia 1-3 tahun, twhap perkembangan utoma vang kritis pada usia ini adalah perkembangan
b&hﬂﬂq

| M-
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; | Latihan:

"hll

Studl kasus: Catatan perkembangan Dateksi Dinl Autis untuk anak diatas 2 tahun,

1 [silah tabel pengamatan di bawah ini untuk melakukan deteks) dinl autistik pada anak dengan usia di atas
2 tahun,

2. Dari hasll pengarnatan perllalu menggunakan checklist deteksi dini autistiking, apakah diperiulkan evaluas|
autistik lebin (anjut? Catatan: Bila jawaban dari pengamatan dan pertanyaan leblh banyak "Tidak™
maka perlu hati-hati dan memerlukan svaluasi autistik yang lebih menyeluruh,

No Pangamatan Perilaku Ya | Tidek

1. | ‘Apaksh ansk senang disyun-ayun arau diguncang-guncanyg naik
turun (bounched) dl pahe Anda?

Apakah anak tartarik [memperhatikan) anak lain?

Apaksh anak suka memansiat-marat, sapertl memanjat tandga?
Apakah anak suka bermain “cluk ba®, “petak umpet"?

Apakah ansk permah bermain seclah-olah membuat secangkir
teh menggunakakan mainan berbantuk cangkir dan t=ko, stau
permainan lain?

&, | Apaksh anak pemah menunjuk atau meminta sesuatu dengan
trieniinjukksn jarn?

7. | Apakah anak pernah menggunakan [ari untuk menurjuk ke sesuatu
agar Anda melihat ke sana? N '

8. | Apakahonak dagat bermain dangan mainan yang kezil [mobil atau

ol e w |

kubus)?

9. | Apaksh anak pernah memberikan suatu benda untuk menunjukkan
sesuntu’

1. | Selama pamerikeann apakah ansk menatap (kontak mata) dengan
pemerksa?

2. | Usshakan menank perhatian anak, kemudian pemeriksa menunjuk
sesuatu di ruangan pemariksapn sambil mengatakan). "Lihat tuada
lvela (atau mamnan lain)"t Perhatikan mata anak, ap'akah ia mellhat
ke handa yang ditunjuk, bukan melihat tangan pemariksa?

3. | Usahakan merarik perbatian anak, berkan maiman gelag/cangkir
dan teko. Katakan pada anak: "Buatkan secangklr susu buat mama”|
4. | Taryakan padaanak: “Turjukkan mana gelas:| {gniaa dapat diganti
dengan marma banda lain yang dikenal anak dan sda di selitar
kita). Apakah anak menunjukkan benda tersebut dendan jarinya?
Atau sambil menatap wajah Anda katka menunjuk suatu benda?
5. | Apakah anak dapat menumpuk beberapa kubus/baiok menjadi
suatu menara? ' '

Bila jawaban darl pengamatan dan pertanyaan lebih banyak "Tidak", maka periu hatl-hati dan
memerlukan deteksi Autis leblh lanjut.

*Ceklis Detekst Diry AutisCHAT (Checklist for Autism in Toddlers) untuk orok wmur 18- 36 bulan

a4
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Topik 5. Masa Pra-Sekolah: Usia 3-6 Tahun e

Tujuan pembelajaran:

Pandidil PAUD mampu memahami dan berbagl kepada arang tua mengenal tahagan perkembangan anak
usia 3-5 tahun. Selain [t |uga dapdt mongenall ciri anak deagar masalah perkambangan dan moimahaml cara
merangsang dan mengevaluasl perkembangan anak yang optimal,

Metode penyajian: Ceramih, Jatihan kasus, dan dishus)
‘Alokas! waldtw: 45 menit

Prakondisi;
‘Untuk mamulaj keglatan mi, pendidik PAUD dapat menyiapkan kartas, Tabei tahap perkembangan anak osia
3-6 =hun (Lampiran 2.1) dan lampiran deteksl dini gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitss,

Pandian prosss untuk pendidilk PALID:
L Member| salam, memperkenalkan dirl dan menjelaskan tujuan kegi_atar[ topik 5 pada medul 3 inl.
Sorl kesempatan peaserta untuk bertanya,
X Menggunzkan dan mengizl lembar pengamatan perilaku anak untuk mengenl gangguan
pemusatan pertatian dan hipersktivitas pada anak.
3. Membern kesempatan peserta untuk berdiskus dengan menanyakan:
i Bagaimalra hasll pengamotan dateksl masalah gengguan pémusston perhotian dan
hiperaktivitas? '
fr, Adakah vang pecy didakukan uniuk menangan) hasil detelsi masatah gangguan pemusatan
perhatian dan hipgraktivitas pada anzk?

Kotak 5.1 Pesan Kunci

‘Pada anak usia 4.6 tahun, tshap perkembangan utama yang kimtis pada usia Ini adolah gerleribangan

sosial-emasionil Salsh =ty gangauan perkembangan pada anak usia Iniadalsh anak yang mangalami

gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas dimana sering ditandai dengan  kesulitan

berkonsentrasi dan duduk diam dalam menyelesafkan tugas Anak dapat serithat sehagal anak yany

tidak bilsa diatir dan sematnya sendinl. like mendapat sltuasl sepert Itu, anak perlu dipahamal, bukan
ditnershi atau dicep sebagal Snak nakal, sgar @ mampu belajs mengendallian prilalung, Seasr

dirujuk ke 3hil, bila keluarga kesulitan untuk mengangan! kaodisl anak.
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Studl kasus: Catatan perkembangan terkait Gangean Pamusstan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH) untuk
anak di atas 3 tahun

1 Isilah tabel pengamatan perllaku.anak dengan usla distas 3 tabun untuk melakulkan deteks!
BEnpguan pemusatan perhatian dan hiperativitas (GPPH)
2. Darl hasll pengamatan peritaku, apakah darl hasi| tersebut diperlukan deteks| GPPH lebih lanjur?

- e

Tidak kena lelah, atau aktivitas yong berebihan

Miudah menjadi ghmh'rrn’, impulsive

Mengaganggu anak-anak lain

Gagal menyelesaikan kegiatan yang telah dirmular, rentang

perhiatian pandek

Menggerak-gerakan snggota bisdan atau kepals secara terus-

menarus

Kurang parhatian, mudah taralihkan

Parmintaannya harus segera dipenubi, mudah menjadi frustrasi

Saring dan muciah menangis

Sussana hatinya mudah berubah dengan cepat dan drastis

Ledakkan kekesalan, tingkah laku sksplosif dan tak terduga
Jumlah

Total

e pal = |

o

=|0 e~

*Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperkativitas (GPPH)
(Abbrewiated Conners Ramting Scole)

—
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Semakin besar nilaj dar| tatal skor, maka semakin Tinggi kemungkinan adanyn Gangguan Pemusatan

Inl. pery adanya perfiatian dan perlakuan khusus yang diberikan kepada anak, sepert tidak cepat

peluk), ataupun bentuk pendekatsn individual lainnyal

Parhatian Wan Hiperaktivitas (GPPH) pada anak. Bila orang tua menemul anak dengan kondlsl seperti

menghukum, sjik anak untuk benstrahat terfebin dahulu, contohnyar sentuhon sayang lusep stau

g ==
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Topik 6. Potret Si Kecil

Tujuan pembelajaran:

Pendidik PAUD mampy memahami dan berbagi kepada orang tua untuk dapat menerapkan pengetahian yang -
digapal untulkl memahami gerhumbuhan dan parkembangan anzknya. Hal ini merupakin upays mewud|udlan
pertiatian orang tua kepada snak.

Metade penyajlan: Penyajian hasll prakarya dan diskusi

‘Alokasi walktu; 45 menit

Prakondisi:
‘Untuk mamualal keglatan mi, peadidik PAUD dan orarg tus dapat menggunakan alat dan bahan apspun
sesual kreativitas masing-masing,

Pandian prosss untuk pendidilk PALID:

L. Member| salam, memperkenalkan diri dan menjelaskan tujusn keglatan toplk 6 pada modul 3 ini,
Sorl kesempatan peserta untuk bertanya,

I Meminta ofang tua untdk mengumpulkan atau mendokumentasikan hasll karya anak atay gambuir)
coretan yang diliust oleh anak, atau dokumentas! pribadi sast anak mefakukan aldivitas bermainmya
stau saat bersama keluarsa:

3. Dipertemuan berlkutnya, orsng tus mengumpuliian hesll karyarya dan memajang hasil kiaryanya
didepan lelas dan member| kesermpatan arang tuz untuk menceritakan hasll karysnya kepada orang
tua tainnya:

4, Menutup kegiatan depgan membuat dogan kelay,

Kotak 5.1 Pesan kunci

‘Pada anak usia 4.6 tahun, tshap perkembangan utama yang kimtis pada usia Ini adolah gerleribangan
sosial-emasionil Salsh =ty gangauan perkembangan pada anak usia Iniadalsh anak yang mangalami
gangguan pemusatan perbaban dan hiperaktyitas dimana sering ditandai dengan kesulitan
berkonsentrasi dan duduk diam dalam menyelesafkan tugas Anak dapat serithat sehagal anak yany
tidak bilsa diatir dan sematnya sendinl. like mendapat sltuasl sepert Itu, anak perlu dipahamal, bukan
ditnershi atau dicep sebagal Snak nakal, sgar @ mampu belajs mengendallian prilalung, Seasr
dirujuk ke 3hil, bila keluarga kesulitan untuk mengangan! kandisl anak.
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Evaluasi Materi =i

1 Berdasarkan basil pergukuran status gizd bulanan di PAUD Cendikia, Ganl (anak lakidaki berusio 5 tahun)
memilil berat badan 20 kg dbn tnggi badan 28 cm. Dan hasil menitoring pertumbuhan i), bagaimana
statis gzl Gani?

a  Kurus dan pendek
b Gemuk dan pendek
. Kurus dan tinggl

d Gemuk dan tingel

2. Pllikiah permyataan yang tepat mengenal perksmbangan bayl hertibuh pendek (stunting)... .
a  Panjang badan akan bertambah dengan sendlrinya sesuai pertambahan usia
b. Pada maza dewasa beresiko terjanpkit penyakit ktonis sepertd
. Bayl bertumbuh peridek merupakan perkembangan yang walsr
di Semua jawaban salah

3. Panyobab bayl bertumbah pendek adalah... .
i Eurangasupan gz
b. tidak mendapatkan AS! Ekslusif
¢ mengalam peryakit infeks! berulang sepert diare dan batuk
., semua jawaban banar

4. Autistik merupakan gangguan peckembangan padn aspek....
a. bahasa dan Komunikas
b, koemunikasl dan Kecerdasan
¢ motorlk halus dan Bahasa
! kofminikasi dan Intaraksi sosial

5. Parnyatasn yang bukan cin anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hipardkt'rﬁms (GPPH)
adolah,
a kecerdasan kurang, mengganggu anak-anak lain
by tidak kenal felah, mudah gembira atau marah
. perhatlan mudah teralih, sEﬂrg’ga;pl manyelesaikan tugas
di permintaan harus segera dipenuhl, mudah menangis

e
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gl Kunci Jawaban
Evaluas| Matari:
LR
28
3.0
an
5 A
Kunci jawaban latihan:
Latihan 1.1
Na.| Nama |lenis Kelamin| BR {kg) | T8 {cm) | Usia Status Gizl
Kurus/Normal/ Pendek/Narmal/
Gemuk Tinggi
1. | Bagas L 20 170 |dthn Kurus Tingsal
6 bin
2. | Karina P 16 100 3thn Motmal Marmal
2 bl
Indikator Penilalan

Panjang Badan | 63em Kurang {Pandak)

Baerst Badsn 7 kg Normal (BB sesial dengan PB)

Maotarik kasar Dapat tengkurap Kurang

Motorik halus Diapat menggenaggam Kurang

Bahasa Dapat mengucapkan "mimi.” Kurarig

Sosial emosi Cepat manangis Kurang

Kesimpulsn Cata mengalami keterlambatan pada pertumbuhin tinggl badannya
dan perkembangan pada maotorik kasar, motorik halus, bahasa, dan
sasial-amasionalnys.

Tindakan Beri stimulasi sesual dengan tahapan usianya dan rujuk pads ahlinya
(shli gizi untuk pertumbuhannyadan psikolog untuk perkembanganays)
agar mendspatkan penanganan yang tepat.
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baduta of doerah prevalénsl stunting, Nusa Tengaora limur
— Research team | In collaboration with National Nuclear
Enargy Agengy — BATAN (2018)

6. Studyon nutritional status and its associated factors of 0-23
manths children and pregnant women in Sambas District,
West Kalimantan [Baseline and Followed Up Study) —Co-
Prineiple inyestigator |Funded by the Indonesian Ministry
af Education and Culture (2016-2017)

¥, Capacity building in using Optifpod linear programiming
for local ;-pacl-ﬂ: fanid-based recommendation o reduce
anamia among pregnant women in Cantral Lombek, VWest
Niss Tenggara, Indonesiz — Ce-Pringiple Invesngator

—

|Funded by WHO [2017)
Bidang keahlian i Gizl komunlitas, Pengukuran asupan gizl, Optimas| diet
Pekerjaan tetap/profesi dan jabatan : 2015 - sekprang: Staf pengembangion masyaralst
dalam kurun walktu 10 tahun terakhir 2015 - sekarang: Tim pengajar “Nutritional Status Assessment”

2016~ sekarang: Tim pengajar “Health and Nutrition Program)’
Project Prann}ng*'a'm:l Managemiéent”®
2016 — 2018; Tim pongajar "Applied Knowledge (n Nutrition”

*  Kurun walktu pekerjzan/profes| T 2015-sekarang
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* Institusi/lembaga tempat bekerja
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Nama lengkap +  laniyati SullsHani

Gelar akademis : DR.M.Pd

Riwayat Pendidikan z
‘53 :  Penelitan Evalussi Pendidllan, Fakultas P25,

Unlversitas Neger| Jakartd (2013-2016)

52 + Penelitian Evaluasi Pendidikan, Fakultas PPS,
Universitas Neger| lakarta {2000-2004)

51 . Administrasi/Manalemen Pendidikan, Fakultas Pendidikan,
IKIP Jakarta (1892-1957)

Judul buku yang ditulis dalam kurun - 1. EVALLIASI PEMBELAJARAN (untuk kalangan sendiri)

waktu 10 tahun terakhir 2. BERAKHLAK MULIA {untuk kafangan sendir]

Penelitian yang dilakukan atau ¢ Evalussi Kebijakan Peningkatan Kompetens! malalul Dikiat
dipublikasikan dalam kurun waktu Berjenjang bagl Pendidik PAUD [Studi Evaluatif Kebijakan di
10 tahun terakhir Direktorat Pambiriaan Pandidik dan Tenaga Kependidilan

BAUC Nomfarmal dan Informal, Kemendikbud)
Bidang keahlian . Pandidikan

Pekerjaan tetap/profesi dan jabatan  © 1. PNS [Anals Fasilitasi Peningkatan Kompetens)
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir 2. Asesor BAN PAUD PNF

* Kurun waktu pekerjaan/profesi ¢ 13 tahun

» Institusi/lembaga tempat bekerja ¢ Kernentarian Pendidikan dan Kebudsyan R
‘Alamat kantor : Kompleks Kemendikbud, Gedrg O Lt 13
Nomor telepon kantar ¢ DZLST974118

Alamat e-mail © Isnhyatil 367 @gmail com
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Riwayat Pendidikan dan tahun belajar
Alamat kantar 7

Alamat rumah

Alamat e-maif
Bidang keahlian

Pekerisan tetap/profesi dan jabatan
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir

* Kurun waktu pekerjaan/profesi

= Insttusiflembaga tempat bakerja

Karya/Pameran/Eksibisi dan Tahun
Pelaksanaan {10 tahun terakhir]

Buku yang Pernah dibuat (lustrasi dan
Tahun Pelaksanaan (10 tahun terakhir)
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Riggo Rahman

Desain Grafis, InterStud] [1693-1094)

Gedung Pembina Graha, Jalan DI Panjaitan No. 45
Jakarta Timur

Komplek Griva Galaxy Blok GR 72, JL SMP 126
Batu Ampar Kramat [oti, Jakarta Timur
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: Riggo Rahmar

riano._28@Eyahoa.com, rioggorahman@gmak.com
Graphic design, matian graphic, photography

Art Drector, Production Managers
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PT. Mitra It Tematik Plus

Tidak ada

Mudul Ceria, 2015

Modul Gizi dan Kesehalan Anak Usia Sekolah Basar, 2016
Madul Cita, 2017

Modul Anakku Tumbuh Tinggi dan Cerdas, 2017

Wadul PPPIALID, 2018

Buklet Kantin Sehat Sekalah, 2018
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Pertumbuhan dan perkembangan anak usiadinl perlu dipantau untuk memastikan pertumbuhan yang optimal.
Modul “Memahami Tumbuh Kembang Anak Usia Dini™ berisl toplk mengenal konsep tahapan pertumbuhan
dan parkembangan anak Usia dini (0-6 tzhun], serta takap perkembangan di setizp tabiapan vsia anak usiz
dini, yaltu layi 0-1 tahun, anak 1-3 tahun, dan anek 3-6 tahun. Dengan membaca madul Ini, diharapkan
“pendidik PALID mampu mamahami proses partumbuhan dan perkembangan anak usia dini {0-6 tahun), serta
melakukan deseks! dini masalah perturnbuhan dan parkembangan yang dapat terjadi pada analo usia dinl,

Modul 3:
Memahami Tumbuh Kembang Anak Usia Dini

Seri Modul Anakku Sehat dan Cerdas: Panduan bagl Pandidik PAUD
dalam Penerapan Konsep PAUD-HI meialul Sesi Porenting

Gedung SEAMED RECFON
Al Sali b Royd Nob
Jakiarea 10430, Indanesia
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